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ABSTRACT 
This study aims to determine: 1) The influence of work climate on job satisfaction of Solok City 
Regional Secretariat employees, 2) The influence of leadership style on job satisfaction of Solok City 
Regional Secretariat employees 3) The influence of work climate on employee morale of Solok City 
Secretariat employees, 4) Effect leadership style on the work spirit of Solok City Regional Secretariat 
employees, and 5) The effect of job satisfaction on the work spirit of Solok City Regional Secretariat 
employees. The results of the study revealed that there is a direct influence of Work Climate on job 
satisfaction of employees of the Solok City Regional Secretariat which consists of the direct influence 
of Work Climate on satisfaction, the indirect effect of Work Climate on employee job satisfaction 
through work morale, indirect effect of Work Climate on employee job satisfaction through the 
Leadership Style. Leadership Style on job satisfaction of Solok City Regional Secretariat employees, 
which consists of the direct influence of Leadership Style on job satisfaction, and indirect influence of 
Leadership Style on job satisfaction of Solok City Secretariat employees. the direct influence of the 
Leadership Style on job satisfaction. The results are greater when compared to the direct effect of 
Work Climate on employee job satisfaction. the direct influence of work morale variables on job 
satisfaction of Solok City Secretariat employees. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Pengaruh iklim kerja terhadap kepuasan kerja pegawai 
Sekretariat Daerah Kota Solok, 2) Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai 
Sekretariat Daerah Kota Solok 3) Pengaruh iklim kerja terhadap semangat kerja pegawai Sekretariat 
Daerah Kota Solok, 4) Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap semangat kerja pegawai Sekretariat 
Daerah Kota Solok, dan 5) Pengaruh kepuasan kerja terhadap semangat kerja pegawai Sekretariat 
Daerah Kota Solok. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh langsung Iklim Kerja 
terhadap kepuasan kerja pegawai Sekretariat Daerah Kota Solok adalah yang terdiri dari pengaruh 
langsung Iklim Kerja terhadap kepuasan, pengaruh  tidak langsung Iklim Kerja terhadap kepuasan 
kerja pegawai melalui Semangat  kerja, Pengaruh tidak langsung Iklim Kerja terhadap kepuasan kerja 
pegawai melalui Gaya Kepemimpinan. Gaya Kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai 
Sekretariat daerah Kota solok, yang terdiri dari pengaruh langsung Gaya Kepemimpinan terhadap 
kepuasan kerja, dan pengaruh tidak langsung Gaya Kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai 
sekretariat daerah kota solok. pengaruh langsung Gaya Kepemimpinan terhadap kepuasan kerja. 
Hasilnya lebih besar jika dibandingkan dengan pengaruh langsung Iklim Kerja terhadap kepuasan 
kerja pegawai. pengaruh langsung  variabel Semangat kerja terhadap kepuasan kerja pegawai 
Sekretariat daerah kota Solok.  
 




Peranan Sumber Daya Manusia 
(SDM) merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting dalam perkembangan suatu 
organisasi. Organisasi dikatakan berhasil 
apabila SDM yang ada bekerja dengan 
maksimal. Dengan kata lain, kekuatan 
organisasi ditentukan oleh orang-orang 
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yang mendukung organisasi tersebut, baik 
pada tingkat top, middle maupun lower. 
Pada dasarnya organisasi bukan saja 
mengharapkan SDM yang mampu, cakap 
dan terampil, tetapi yang terpenting adalah 
bagaimana mereka mau bekerja giat dan 
berkeinginan untuk mencapai hasil kerja 
yang optimal. Kemampuan, kecakapan, dan 
berkeinginan untuk mencapai hasil kerja 
yang optimal. Kemampunan, kecakapan 
dan keterampilan SDM tidak aka nada 
artinya, jika SDM yang ada tidak bekerja 
dengan maksimal, sesuai dengan 
kemampuan dan keahlian yang dimilikinya. 
Apabila orang-orang tersebut bekerja 
secara professional sesuai dengan 
kemampuan dan keahlian kerjanya yang 
dipengaruhioleh gaya kepemimpinan, 
motivasi yang baik, maka organisasi akan 
mecapai tujuannya dan berkembang pesat. 
Kepuasan kerja merupakan 
cerminkan perasaan seseorang kepada 
pekerjaanya, hal ini nampak dalam sikap 
positif pegawai terhadap pekerjaan dan 
segala  sesuatu yang dihadapi dilingkungan 
tempat kerjanya. Kepuasan kerja secara 
umum menyangkut sikap seseorang 
mengenai pekerjaanya dan karena 
menyangkut sikap pengertian kepuasan 
kerja mencakup berbagai hal seperti 
kecendrungan prilaku seseorang. Kepuasan 
– kepuasan itu tidak tampak serta nyata 
tetapi dapat diwujudkan dalam suatu hasil 
pekerjaan dan kepuasan kerja akan berbeda 
– beda pada masing-masing individu. 
Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kepuasan  kerja diantaranya 
iklim kerja, gaya kepemimpinan dan 
semangat kerja. Secara psikologi 
kemampuan pegawai terdiri dari 
kemampuan potensi, kemampuan 
pengetahuan dan keterampilan sedangkan 
gaya kepemimpinan seorang pemimpin 
merupakan faktor penting dalam setiap 
keberhasilan suatu manajemen dalam 
organisasi yang dipimpinnya dan begitu 
juga dengan  iklim kerja dimana tempat 
kerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, 
kebersihan, pencahayaan, dan ketenangan  
dapat mempengaruhi dalam menjalankan 
tugas-tugas yang dibebankan kepada 
pegawai selain itu semangat kerja yang 
dapat memberikan dorongan para pegawai 
dalam melakukan sesuatu perbuatan atau 
kegiatan yang dijalankannya.  Selain itu 
dengan iklim kerja yang baik maka 
pegawai akan memiliki disiplin yang tinggi 
dan secara otomatis akan terjalin kerjasama 
yang baik dalam organisasi sehingga akan 
berpengaruh pada kepuasan kerja pegawai 
dan akan tetapi bila iklim kerja yang ada 
disekeliling pegawai buruk berakibat 
rendahnya semangat kerja sehingga akan 
berakibat terhadap kepuasan kerja pegawai. 
Berdasarkan pengamatan penulis 
sehari-hari pada kantor Sekretariat Daerah 
Kota Solok diketahui bahwa semangat 
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kerja  pegawai belum maksimal. Kenyataan 
ini terlihat dari fenomena-fenomena di 
lapangan, dimana masih terdapat sebagian 
pegawai belum melaksanakan tugas yang 
merupakan tanggung jawabnya dengan 
baik. Hal ini disebabkan oleh berbagai hal 
dimana dapat dilihat dari fenomena yang 
penulis ungkapkan, seperti : 
1) Belum optimalnya hasil kerja dimana 
hasil kerja tidak seperti yang diharapkan 
hal ini terlihat dari pendelegasian 
pekerjaan yang diberikan pimpinan 
kepada bawahan tidak sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsinya dan akhirnya 
menyebabkan  pegawai tersebut menjadi 
malas dan ogah-ogahan  dalam 
melaksanakan pekerjaannya. 
2) Masih kecilnya peluang atau kesempatan 
pegawai untuk berkembang hal ini 
terlihat dari jarangnya pegawai diberikan 
kesempatan untuk menyampaikan saran 
dan pendapatnya pada rapat-rapat, 
begitu juga kesempatan mengikuti 
pelatihan –pelatihan yang menunjang 
tugas pokok dan fungsinya dan hal 
tersebut membuat kepercayaan diri 
pegawai menjadi menurun dan berimbas 
pada  semangat kerja. 
3)  Belum terjalinnya koordinasi kerja 
antara pimpinan dan bawahan dengan 
baik hal ini terlihat dari jarangnya 
dilaksanakan rapat-rapat internal, yang  
berimbas terhadap keterlambatan 
pekerjaan dan juga keterlambatan 
penerimaan tunjangan daerah.  
4) Iklim kerja yang kurang kondusif 
sehingga menjadi penghambat dalam 
meningkatkan kinerja pegawai. 
5) Imbalan / gaji yang diterima belum 
memuaskan hal ini terlihat dari relatif  
kecil insentif yang diterima  
dibandingkan dengan SKPD lain dan hal 
tersebut membuat  pegawai malas dan 
sering terlambat masuk kantor. 
Kajian Teori 
1. Semangat Kerja 
Semangat kerja merupakan 
modal dasar yang sangat penting 
dimiliki seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugas. karena semangat 
kerja merupakan aktivitas psikologi 
yang mendorong seseorang untuk 
bekerja lebih giat dan lebih keras untuk 
mencapai tujuan tertentu. Semangat 
kerja digunakan untuk menggambarkan 
suasana keseluruhan yang dirasakan para 
pegawai dalam kantor. Apabila pegawai 
merasa bergairah, bahagia, optimis 
menggambarkan bahwa pegawai 
tersebut mempunyai semangat tinggi dan 
jika pegawai suka membantah, 
menyakiti hati, kelihatan tidak senang 
maka karyawan tersebut mempunyai 
semangat kerja rendah 
2. Iklim kerja 
Menurut Reichers dan Scheider 
(dalam aluguro, 2004) menyatakan iklim 
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kerja diartikan sebagai persepsi tentang 
kebijakan, praktek-praktek dan 
prosedur-prosedur operasional yang 
dirasa dan diterima oleh individu-
individu dalam organisasi, ataupun 
persepsi individu terhadap tempatnya 
bekerja. Pernyataan serupa dikemukakan 
oleh Keith dan Davis (dalam Pramono, 
2004) yang menyataka iklim kerja 
menyangkut lingkungan yang ada atau 
yang dihadapi individu yang berada 
dalam suatu dalam suatu organisasi 
mempengaruhi seseorang yang 
melakukan tugas atau suatu pekerjaan. 
Individu dalam suatu organsiasi 
menganggap iklim kerja merupkana 
sebuatu atrbibut, dimana atribut ini 
digunakan dalam perwujudan bagi 
keberadaan mereka di dalam organisasi.  
Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Iklim Kerja. Perubahan 
yang terjadi baik ang terjadi di dalam 
(internal) ataupun di luar (eksternal) 
organisasi akan sangat berpengaruh 
terhadap iklim kerja organisasi tersebut. 
Sebagai sebuah entitas yang penting di 
dalam sebuah organisasi, setiap individu 
tentunya mengharapkan mampu bekerja 
di suatu iklimyang kondusif, setiap 
individu tentunya mengharapkan mampu 
bekerja di suatu iklim yang jondusifakan 
mencitpakan sebuah kondisi yang 
mendorong untuk bekerja dengan giat. 
Steers dan Porter (sumantri, 2001) 
mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi iklim keja: 1) struktur 
organisasi, 2) Kebijakan dan Praktik 
Manajerial, 3) Teknologi, 4) Lingkungan 
eksternal. 
3. Gaya kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan merupakan 
salah satu posisi kunci dimana seorang 
pemimpin harus bisa mempengaruhi, 
mengarahkan, dan menunjukan 
kemampuannya agar semua tujuan 
perusahaan bisa tercapai sesuai dengan 
yang telah ditetapkan. 
4. Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja merupakan salah 
satu bentuk hasil perilaku karyawan 
dalam organisasi. Selanjutnya  kepuasan 
kerja dapat mempengaruhi perilaku kerja 
seperti motivasi dan semangat kerja, 
produktivitas atau prestasi kerja, dan 
bentuk prilaku kerja lainnya. Siklus 
respon stimulus-respon perilaku 
karyawan ini selalu terjadi berulang-
ulang dan terus berkembang. Sebagai 
contoh tentang hubungan antara 
motivasi dan kepuasan kerja. Motivasi 
seseorang akan mewujudkan suatu 
perilaku yang diarahkan pada tujuan 
mencapai sasaran kepuasan kerja 
(Reksohadiprojo dan Handoko dalam 
Darmawan, 2013:57). 
Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Kepuasan Kerja. 
Menurut para ahli, terdapat banyak 
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faktor yang mempengaruhi kepuasan 
kerja, diantaranya adalah: Menurut 
Robbin (2012:113) bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepuasan kerja itu 
adalah: Upah, Pekerjaan, Promosi, 
Penyelia dan Rekan Kerja. Menurut 
Luthans (2006:23) bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepuasan kerja itu 
adalah: Pembayaran, Promosi, Supervisi, 
Kelompok Kerja dan Kondisi Kerja. 
Lebih lanjut menurut Rivai (2009:860) 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kepuasan kerja sangat banyak 
jumlahnya, seperti gaya kepemimpinan, 
produktivitas kerja, perilaku, locus of 
control, pemenuhan harapan penggajian 
dan efektivitas kerja.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dalam 
lingkup menganalisis pengaruh  iklim kerja, 
gaya kepemimpinan dan semangat kerja 
terhadap kepuasan kerja pegawai 
Sekretariat Daerah Kota Solok serta 
mengkaji signifikansi pengaruh variabel 
eksogen dan variabel endogen serta melihat 
permasalahan serta mencari solusi 
pemecahannya guna meningkatkan 
kepuasan kerja pegawai Sekretariat Daerah 
Kota Solok.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
Pegawai Negeri Sipil yang bertugas pada 
Sekretariat Daerah Kota Solok dan tidak 
termasuk Kepala kantor yang berjumlah 
117 orang. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 91 orang yang terdiri dari 
Pegawai yang ada pada Kantor Sekretariat 
Daerah Kota Solok berdasarkan eselon. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Sebelum menggunakan analisis 
jalur, dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan uji multikolinearitas. Dari 
uji normalitas diperoleh hasil bahwa data 
terdistribusi normal yaitu variabel Iklim 
Kerja sebesar 0,146, Gaya Kepemimpinan 
sebesar 0,561, Semangat Kerja sebesar 
0,138, dan variabel Kepuasan Kerja 
Pegawai sebesar 0,616. Hal ini berarti skor 
masing-masing variabel lebih besar dari 
taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan skor ini 
maka dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa sebaran data berasal dari sampel 
yang berdistribusi normal. 
Dari uji homogenitas diperoleh 
bahwa variabel Iklim Kerja sebesar 0,146, 
Gaya Kepemimpinan sebesar 0,561, 
Semangat Kerja sebesar 0,138, dan variabel 
Kepuasan Kerja Pegawai sebesar 0,616. 
Hal ini berarti skor masing-masing variabel 
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. 
Berdasarkan skor ini maka dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa sebaran 
data berasal dari sampel yang berdistribusi 
normal. 
Uji hipotesis dari penelitian ini 
diperoleh bahwa: 
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1. Iklim Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Kepuasan Pegawai 
Sekretariat Daerah Kota Solok 
Hasil perhitungan pengaruh iklim 
kerja terhadap kepuasan kerja pegawai 
Sekretariat daerah Kota solok adalah 
sebesar 2,53%, yang terdiri dari 
pengaruh langsung iklim kerja terhadap 
kepuasan kerja sebesar 0,8649 %, dan 
pengaruh tidak langsung iklim kerja 
terhadap kepuasan kerja pegawai 
sekretariat daerah kota solok sebesar 
1,67%. Berarti semangat kerja 
meningkatkan pengaruh iklim kerja 
terhadap kepuasan kerja. Semangat 
meningkat karena adanya insentif yang 
diterima oleh pegawai. 
2. Gaya Kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap Kepuasan 
Pegawai Sekretariat Daerah Kota 
Solok 
Hasil perhitungan pengaruh 
langsung gaya kepemimpinan terhadap 
kepuasan kerja pegawai Sekretariat 
Daerah Kota Solok adalah sebesar 
18,41%  yang terdiri dari pengaruh 
langsung gaya kepemimpinan terhadap 
kepuasan kerja sebesar 14,06%, 
pengaruh  tidak langsung gaya 
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja 
pegawai melalui semangat  kerja sebesar 
4,35%, Pengaruh kepuasan kerja akan 
meningkatkan semangat kerja pegawai 
dalam bekerja pada pegawai Sekretariat 
Daerah Kota Solok. 
3. Iklim Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Semangat Kerja pegawai 
Sekretariat Daerah Kota Solok 
Diperoleh koefisien jalur 
pengaruh iklim kerja berpengaruh 
signifikan terhadap semangat kerja 
pegawai Sekretariat Daerah Kota Solok 
(PX3X1) adalah 0,449 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Signifikan itu adalah 
suatu nilai dimana jumlah angka 
ditentukan sebagai  batas nilai tersebut 
diterima atau tidak. Jika nilai 
signifikansi dibandingkan dengan 
tingkat signifikan yang digunakan 
(α=0,05) maka terbukti bahwa nilai 
signifikansi lebih kecil dari tingkat 
signifikan yang digunakan (< 0,05). Hal 
ini berarti hipotesis pertama diterima 
pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa iklim 
kerja berpengaruh signifikan terhadap 
semangat kerja pegawai Sekretariat 
Daerah Kota Solok. 
4. Gaya Kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap Semangat Kerja 
pegawai Sekretariat Daerah Kota 
Solok. 
Berdasarkan analisis jalur dan uji 
hipotesis yang telah dilakukan pada 
hipotesis kedua, yang menyatakan 
bahwa “gaya kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap 
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semangat kerja pegawai Sekretariat 
Daerah Kota Solok”, maka diperoleh 
hasil koefisien jalurnya signifikan dan 
hipotesisnya dapat diterima pada α 
sebesar 0.05. Hal ini berarti bahwa gaya 
kepemimpinan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap semangat kerja 
pegawai Sekretariat Daerah Kota Solok. 
5. Kepuasan Kerja berpengaruh 
signifikan terhadap Semangat Kerja 
pegawai Sekretariat Daerah Kota 
Solok 
Diperoleh koefisien jalur 
pengaruh kepuasan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap semangat kerja 
pegawai Sekretariat Daerah Kota Solok 
(PYX3) adalah  0,400 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Signifikan itu adalah 
suatu nilai dimana jumlah angka 
ditentukan sebagai  batas nilai tersebut 
diterima atau tidak. Jika nilai 
signifikansi dibandingkan dengan 
tingkat signifikan yang digunakan 
(α=0,05) maka terbukti bahwa nilai 
signifikansi lebih kecil dari tingkat 
signifikan yang digunakan (< 0,05). Hal 
ini berarti hipotesis ketigas diterima 
pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap semangat kerja pegawai 
Sekretariat Daerah Kota Solok. 
Pembahasan  
1. Pengaruh Iklim Kerja Terhadap 
Semangat Kerja Sekretariat Daerah 
Kota Solok 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
diketahui bahwa iklim kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja 
pegawai Sekretariat Daerah Kota Solok. 
Semakin baik iklim kerja tentunya akan 
meningkatnya kepuasan kerja pegawai 
Sekretariat Daerah Kota Solok dalam 
melaksanakan tugasnya sehari-hari. 
Artinya semakin meningkatnya 
kepuasan kerja pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya akan ditentukan 
dengan dengan baik dan tidak baiknya 
iklim kerja yang dirasakan oleh pegawai 
dalam melaksanakan tugas.  
Diperoleh koefisien jalur 
pengaruh iklim kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja 
pegawai Sekretariat Daerah Kota Solok 
(PYX1) adalah  0,333 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Signifikan itu adalah 
suatu nilai dimana jumlah angka 
ditentukan sebagai  batas nilai tersebut 
diterima atau tidak. Jika nilai 
signifikansi dibandingkan dengan 
tingkat signifikan yang digunakan 
(α=0,05) maka terbukti bahwa nilai 
signifikansi lebih kecil dari tingkat 
signifikan yang digunakan (< 0,05). Hal 
ini berarti hipotesis ketigas diterima 
pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa iklim 
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kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja pegawai Sekretariat 
Daerah Kota Solok. 
Temuan penelitian ini membuktikan 
bahwa iklim kerja mempengaruhi tinggi 
rendahnya kepuasan kerja pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya. Iklim 
kerja merupakan faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja. 
Semakin baik dan semakin  kondusif 
iklim kerja yang dirasakan oleh 
pegawai tentunya akan meningkatkan 
kepuasan kerja pegawai Sekretariat 
Daerah Kota Solok dalam 
melaksanakan tugas karena iklim kerja 
berada disekitar pegawai dalam 
menjalankan pekerjaan. 
Hasil perhitungan pengaruh iklim 
kerja terhadap kepuasan kerja pegawai 
Sekretariat daerah Kota solok adalah 
sebesar 2,53%, yang terdiri dari 
pengaruh langsung iklim kerja terhadap 
kepuasan kerja sebesar 0,8649 %, dan 
pengaruh tidak langsung iklim kerja 
terhadap kepuasan kerja pegawai 
sekretariat daerah kota solok sebesar 
1,67%. Berarti semangat kerja 
meningkatkan pengaruh iklim kerja 
terhadap kepuasan kerja. Semangat 
meningkat karena adanya insentif yang 
diterima oleh pegawai. 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan teori yang dikemukakan oleh 
Robbin (2012:113) menyebutkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepuasan kerja itu adalah: Upah, 
Pekerjaan, Promosi, Penyelia dan 
Rekan Kerja.  
2. Gaya Kepemimpinan Berpengaruh 
Signifikan Terhadap Semangat Kerja 
Pada Sekretariat Daerah Kota Solok 
Pada hipotesis diketahui gaya 
kepemimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja pegawai 
Sekrertariat Daerah Kota Solok. 
Semakin baik pemimpin dalam 
melaksanakan fungsinya akan tentunya 
akan  membuat pegawai puas dalam apa 
yang dilakukannya. 
Diperoleh koefisien jalur 
pengaruh gaya kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja pegawai Sekretariat 
Daerah Kota Solok (PYX2) adalah  0,449 
dengan nilai signifikansi 0,000. 
Signifikan itu adalah suatu nilai dimana 
jumlah angka ditentukan sebagai  batas 
nilai tersebut diterima atau tidak. Jika 
nilai signifikansi dibandingkan dengan 
tingkat signifikan yang digunakan 
(α=0,05) maka terbukti bahwa nilai 
signifikansi lebih kecil dari tingkat 
signifikan yang digunakan (< 0,05). Hal 
ini berarti hipotesis ketigas diterima 
pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh signifikan 
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terhadap kepuasan kerja pegawai 
Sekretariat Daerah Kota Solok. 
Temuan  penelitian ini didukung 
oleh Miller et. All (1991) menyatakan 
bahwa gaya kepemimpinan mempunyai 
hubungan yang positif terhadap 
kepuasan kerja para pegawai. Pemimpin 
yang mendorong kinerja lebih tinggi 
dengan cara memberikan kegiatan-
kegiatan yang mempengaruhi 
bawahannya agar percaya bahwa hasil 
yang berharga bisa dicapai dengan usaha 
yang serius. Kepemimpinan yang 
berlaku secara universal menghasailkan 
tingkat kinerja dan kepuasan bawahan 
yang tinggi. 
Semakin baik kepemimpinan 
dalam suatu organisasi tentunya akan 
berdampak terhadap  kepuasan kerja 
pegawai dan dengan puasnya pegawai 
maka organisasi tersebut akan berjalan 
dengan baik. 
Hasil perhitungan pengaruh 
langsung gaya kepemimpinan terhadap 
kepuasan kerja pegawai Sekretariat 
Daerah Kota Solok adalah sebesar 
18,41%  yang terdiri dari pengaruh 
langsung gaya kepemimpinan terhadap 
kepuasan kerja sebesar 14,06%, 
pengaruh  tidak langsung gaya 
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja 
pegawai melalui semangat  kerja sebesar 
4,35%, Pengaruh kepuasan kerja akan 
meningkatkan semangat kerja pegawai 
dalam bekerja pada pegawai Sekretariat 
Daerah Kota Solok. 
Temuan penelitian ini didukung 
oleh Miller et. All (1991) menyatakan 
bahwa gaya kepemimpinan mempunyai 
hubungan yang positif terhadap 
kepuasan kerja para pegawai. Pemimpin 
yang mendorong kinerja lebih tinggi 
dengan cara memberikan kegiatan-
kegiatan yang mempengaruhi 
bawahannya agar percaya bahwa hasil 
yang berharga bisa dicapai dengan usaha 
yang serius. Gaya Kepemimpinan yang 
berlaku secara universal menghasailkan 
tingkat kinerja dan kepuasan bawahan 
yang tinggi. 
3. Pengaruh Iklim Kerja Signifikan 
Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 
Pada Sekretariat Daerah Kota Solok 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis diketahui bahwa iklim kerja 
berpengaruh signifikan terhadap 
semangat kerja pegawai Sekretariat 
Daerah Kota Solok, semakin baik iklim 
kerja tentunya akan meningkatkan 
semangat kerja pegawai  dalam 
melaksanakan tugasnya.  Dan itu berarti 
tinggi rendahnya semangat kerja 
pegawai dalam bekerja akan ditentukan 
dengan iklim kerja yang dirasakan oleh 
pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. 
Temuan penelitian ini 
membuktikan bahwa iklim kerja 
mempengaruhi tinggi rendahnya 
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semangat kerja pegawai dalam bekerja. 
Iklim kerja akan sangat menentukan 
pegawai dalam melaksanakan 
pekerjaanya. Semakin kondusif iklim 
kerja di Sekretariat Daerah Kota Solok 
maka akan meningkatkan semangat 
kerja pegawai dalam melaksanakan 
pekerjaanya.   
Diperoleh koefisien jalur 
pengaruh iklim kerja berpengaruh 
signifikan terhadap semangat kerja 
pegawai Sekretariat Daerah Kota Solok 
(PX3X1) adalah  0,449 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Signifikan itu adalah 
suatu nilai dimana jumlah angka 
ditentukan sebagai  batas nilai tersebut 
diterima atau tidak. Jika nilai 
signifikansi dibandingkan dengan 
tingkat signifikan yang digunakan 
(α=0,05) maka terbukti bahwa nilai 
signifikansi lebih kecil dari tingkat 
signifikan yang digunakan (< 0,05). Hal 
ini berarti hipotesis pertama diterima 
pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa iklim 
kerja berpengaruh signifikan terhadap 
semangat kerja pegawai Sekretariat 
Daerah Kota Solok. 
Dari ke empat indikator dalam 
variabel iklim kerja pada Sekretariat 
Daerah Kota Solok, semua indikator 
yaitu peraturan, tingkat efektivitas 
komunikasi, hubungan antar pegawai 
dan tingkat partisipasi pimpinan 
mempunyai tingkat capaian jawaban 
responden dengan kategori baik 
sehingga jika ingin memperbaiki iklim 
kerja pegawai dari keempat indikator 
menjdai lebih baik maka perlu 
diciptakan iklim kerja yang lebih 
kondusif lagi. 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh Steers dan Porter (sumantri, 2001) 
mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi iklim keja: 1) struktur 
organisasi, 2) Kebijakan dan Praktik 
Manajerial, 3) Teknologi, 4) Lingkungan 
eksternal.  
4. Gaya Kepemimpinan Berpengaruh 
Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja 
Pegawai Pada Sekretariat Daerah 
Kota Solok 
Pada hipotesis keempat diketahui 
gaya kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja 
pegawai Sekrertariat Daerah Kota Solok. 
Semakin baik pemimpin dalam 
melaksanakan fungsinya akan tentunya 
akan  membuat pegawai puas dalam apa 
yang dilakukannya. 
Diperoleh koefisien jalur 
pengaruh gaya kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja pegawai Sekretariat 
Daerah Kota Solok (PYX2) adalah  0,082 
dengan nilai signifikansi 0,400. 
Signifikan itu adalah suatu nilai dimana 
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jumlah angka ditentukan sebagai  batas 
nilai tersebut diterima atau tidak. Jika 
nilai signifikansi dibandingkan dengan 
tingkat signifikan yang digunakan 
(α=0,05) maka terbukti bahwa nilai 
signifikansi lebih kecil dari tingkat 
signifikan yang digunakan (< 0,05). Hal 
ini berarti hipotesis ketigas diterima 
pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja pegawai 
Sekretariat Daerah Kota Solok. 
Temuan  penelitian ini didukung 
oleh Miller et. All (1991) menyatakan 
bahwa gaya kepemimpinan mempunyai 
hubungan yang positif terhadap 
kepuasan kerja para pegawai. Pemimpin 
yang mendorong kinerja lebih tinggi 
dengan cara memberikan kegiatan-
kegiatan yang mempengaruhi 
bawahannya agar percaya bahwa hasil 
yang berharga bisa dicapai dengan usaha 
yang serius. Kepemimpinan yang 
berlaku secara universal menghasailkan 
tingkat kinerja dan kepuasan bawahan 
yang tinggi. 
Semakin baik kepemimpinan 
dalam suatu organisasi tentunya akan 
berdampak terhadap  kepuasan kerja 
pegawai dan dengan puasnya pegawai 
maka organisasi tersebut akan berjalan 
dengan baik. 
Hasil perhitungan pengaruh 
langsung gaya kepemimpinan terhadap 
kepuasan kerja pegawai Sekretariat 
Daerah Kota Solok adalah sebesar 
2,38%  yang terdiri dari pengaruh 
langsung gaya kepemimpinan terhadap 
kepuasan kerja sebesar 0,67%, pengaruh  
tidak langsung gaya kepemimpinan 
terhadap kepuasan kerja pegawai 
melalui semangat  kerja sebesar 1,71%, 
Pengaruh kepuasan kerja akan 
meningkatkan semangat kerja pegawai 
dalam bekerja pada pegawai Sekretariat 
Daerah Kota Solok. 
Temuan penelitian ini didukung 
oleh Miller et. All (1991) menyatakan 
bahwa gaya kepemimpinan mempunyai 
hubungan yang positif terhadap 
kepuasan kerja para pegawai. Pemimpin 
yang mendorong kinerja lebih tinggi 
dengan cara memberikan kegiatan-
kegiatan yang mempengaruhi 
bawahannya agar percaya bahwa hasil 
yang berharga bisa dicapai dengan usaha 
yang serius. Gaya Kepemimpinan yang 
berlaku secara universal menghasailkan 
tingkat kinerja dan kepuasan bawahan 
yang tinggi. 
5. Semangat Kerja berpengaruh 
signifikan terhadap Kepuasan Kerja 
Pegawai pada Sekretariat Daerah 
Kota Solok 
Berdasarkan hasil pengujian 
diketahui bahwa semangat kerja  
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berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja pegawai  Sekretariat 
Daerah Kota Solok, semakin 
bersemangat pegawai dalam bekerja 
akan berdampak terhadap kepuasan 
kerja pegawai dan  akan berdampak  
terhadap kebaikan organisasi 
kedepannya. 
Diperoleh koefisien jalur 
pengaruh kepuasan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja 
pegawai Sekretariat Daerah Kota Solok 
(PYX3) adalah  0,400 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Signifikan itu adalah 
suatu nilai dimana jumlah angka 
ditentukan sebagai  batas nilai tersebut 
diterima atau tidak. Jika nilai 
signifikansi dibandingkan dengan 
tingkat signifikan yang digunakan 
(α=0,05) maka terbukti bahwa nilai 
signifikansi lebih kecil dari tingkat 
signifikan yang digunakan (< 0,05). Hal 
ini berarti hipotesis ketigas diterima 
pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap semangat kerja pegawai 
Sekretariat Daerah Kota Solok. 
Temuan ini membuktikan bahwa 
semangat kerja mempengaruhi terhadap 
kepuasan kerja pegawai dalam 
melaksanakan tugas. Semangat kerja 
merupakan faktor yang mempengaruhi 
kepuasan kerja. Semakin bersemangat 
pegawai dalam bekerja tentunya akan 
berdampak terhadap organisasi . 
Hasil penghitungan pengaruh langsung  
variabel semangat kerja terhadap 
kepuasan kerja pegawai Sekretariat 
daerah kota Solok adalah sebesar  
17,98%, dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa semangat kerja sangat 
efektif meningkatkan kepuasan kerja. 
    Hasil penelitian ini sejalan 
dengan teori yang dikemukakan oleh 
Mangkunegara (2004:120) faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja yaitu: 
faktor  pegawai yaitu kecerdasan, 
kecakapan khusus umur, jenis kelamin, 
kondisi fisik, pendidikan dan pelatihan, 
pengalaman kedua, rasa kerja 
kepribadian, emosi, cara berpikir, 
persepsi dan semangat kerja. 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah diuraikan, maka 
diperoleh struktur jalur baru antara variabel 
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Berdasarkan pembahasan yang telah 
dilakukan pada bab sebelumnya,  maka  
dapat  disimpulkan bahwa: 
1. Iklim Kerja berpengaruh signifikan 
positif terhadap Kepuasan Kerja 
Sekretariat Daerah Kota Solok. Semakin 
baik pimpinan dalam menjalankan 
fungsi Iklim Kerjanya tentu akan 
meningkatkan kepuasan kerja 
Sekretariat daerah Kota Solok. 
2. Gaya kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap Kepuasan Kerja 
pegawai Sekretariat Daerah Kota Solok. 
Semakin kondusif gaya kepemimpinan 
akan meningkatkan kepuasan kerja 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sehari-hari. 
3. Iklim Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Semangat Kerja pegawai 
Sekretariat Daerah Kota Solok. Semakin 
baik pimpinan dalam menjalankan 
fungsinya akan meningkatkan Semangat 
kerja pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sehari-hari. 
4. Gaya kepemimpinan berpengaruh 
signifikan positif terhadap Semangat 
Kerja pegawai Sekretariat Daerah Kota 
Solok. Semakin baik gaya 
kepemimpinan tentunya akan 
meningkatkan semangat kerja pegawai 
dalam melaksanakan tugas sehari-hari. 
5. Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan 
posiif terhadap Semangat Kerja pegawai 
Sekretariat Daerah Kota Solok. Semakin 
baik kepuasan kerja tentunya akan 
meningkatkan semangat kerja pegawai 
dalam melaksanakan tugas sehari-hari. 
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